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RINGKASAN

ENDOW M NAIBAHO. Kualitas Fisik Pelet Indigofera zollingeriana dengan
Formulasi yang Berbeda (Dibimbing oleh ARFAN ABRAR dan GATOT
MUSLIM)

Pakan dalam bentuk pelet merupakan salah satu bentuk awetan karena melalui
pengawetan bahan pakan dalam bentuk yang lebih terjamin tingkat pengadaan dan
penyediaannya dalam hal mempertahankan kualitas pakan. Kualitas fisik pakan
merupakan sifat dasar pakan, sehingga dengan mengetahui sifat fisik dari pakan maka
dapat mengetahui batas maksimal penyimpanan pakan pada gudang industri, sehingga
pakan yang akan didistribusikan hingga sampai berada di tangan peternak masih
memiliki kualitas nutrisi yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
kualitas fisik pelet Indigofera dengan komposisi formula pelet yang berbeda. Bahan
utama penyusun pelet Indigofera terdiri dari tepung daun Indigofera, bekatul dan
mineral premiks. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Oktober 2018. Perlakuan terdiri
dari PO (75% tepung Indigofera zollingeriana + 24% bekatul + 1% premiks) dan P1
(50% tepung Indigofera zollingeriana +49% bekatul + 1% premiks). Parameter yang
diamati dalam penelitian ini meliputi berat jenis, kerapatan tumpukan dan kerapatan
pemadatan tumpukan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat jenis, kerapatan tumpukan dan kerapatan
pemadatan tumpukan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pelet dengan komposisi
formula yang berbeda pada perlakuan P1 menunjukkan hasil yang terbaik meliputi 50%
tepung daun Indigofera zollingeriana + 49% bekatul + 1% premiks dengan rataan
nilai berat jenis 1,4 g mI?, kerapatan tumpukan 225,8 g mI? dan kerapatan pemadatan
tumpukan 243,4 g ml=,

Kata Kunci : pelet, Indigofera zollingeriana, kualitas fisik



SUMMARY

ENDOW M NAIBAHO. Physical Quality of Pellet Indigofera zollingeriana with
Different Formulation (Supervised by ARFAN ABRAR and GATOT MUSLIM)

Feed in the form of pellets is one of the safest forms because through preservation
of feed ingredients in the form of a more guaranteed level of procurement and supply
in terms of maintaining feed quality. The physical quality of feed is the basic nature of
feed, so that by knowing the physical properties of feed it can know the maximum
limit of feed storage in industrial warehouses, so that the feed to be distributed until it
is in the hands of farmers still has good nutritional quality. This study aims to study
the physical quality of Indigofera pellets with different pellet formula compositions.
The main ingredients of the Indigofera pellet making consist of Indigofera leaf flour,
bran and premix minerals. This research was conducted at the Animal Nutrition and
Food Laboratory of Animal Husbandry Study Program, Department of Animal
Husbandry and Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University in October
2018. Treatment consisted of PO (75% Indigofera zollingeriana flour + 24% bran + 1%
premix) and P1 (50% Indigofera zollingeriana flour + 49% bran + 1% premix). The
parameters observed in this study include specific gravity, stack density and stack
compaction density. The results of this study indicate that the treatment has a
significant effect (P <0.05) on density, pile density and pile compaction density. The
conclusion of this study is that pellets with different formula compositions in
treatment P1 showed the best results covering 50% Indigofera zollingeriana leaf flour
+ 49% bran + 1% premix with average value of specific gravity 1.4 g ml3, stack
density 225.8 g ml™ and stack compaction density 243.4 g ml3,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemenuhan kebutuhan nutrisi merupakan hal yang penting bagi ternak,
dengan terpenuhinya kebutuhan nutrisi pada ternak maka produktivitas ternak
menjadi baik dan juga terhindar dari penyakit. Total populasi ternak sapi di Indonesia
berkisar 16.429.102 ekor (Badan Pusat Statistik 2017), dimana setiap 1 ekor ternak
sapi membutuhkan pakan 10% dari bobot badan ternak per hari, dengan rata-rata
bobot badan ternak sekitar 200 kg maka tiap ternak membutuhkan bahan pakan
sekitar 20 kg/hari. Adapun salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam
pemenuhan kebutuhan pakan ternak ruminansia adalah kualitas nutrisi yang
terkandung dalam pakan ternak itu sendiri.

Upaya untuk memenuhi kualitas nutrisi pakan ternak terutama protein maka
dibutuhkan pakan sumber protein yang mudah didapat tetapi dengan harga yang
terjangkau. Daun legum-leguman yang memiliki kandungan protein kasar tinggi salah
satunya adalah Indigofera zollingeriana Suharlina (2010) melaporkan bahwa
pertumbuhan legum Indigofera zollingeriana sangat cepat, adaptif terhadap tingkat
kesuburan rendah, mudah dan murah pemeliharaannya. Indigofera zollingeriana
sangat baik sebagai sumber hijauan baik sebagai pakan dasar maupun sebagai pakan
suplemen sumber protein dan energi, terlebih untuk ternak dalam status produksi
tinggi (laktasi) karena toleran terhadap kekeringan, maka Indigofera zollingeriana
dapat dikembangkan di wilayah dengan iklim kering untuk mengatasi terbatasnya
ketersedian hijauan terutama selama musim kemarau. Ternak ruminansia sendiri
adalah hewan herbivora, maka protein legum-leguman bisa menjadi solusi untuk
permasalahan pemenuhan kebutuhan nutrisi ternak ruminansia.

Keunggulan lain Indigofera zollingeriana ini adalah kandungan taninnya
sangat rendah berkisar antara 0,6 -1,4 ppm (jauh di bawah taraf yang dapat

menimbulkan sifat anti nutrisi). Legum Indigofera zollingeriana  memiliki
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kandungan protein yang tinggi, toleran ternadap musim kering, genangan air
dan tahan terhadap salinitas (Hassen et al., 2007).

Permasalahan dalam pemanfaatan legum Indigofera zollingeriana sebagai
bahan pakan ternak diantaranya indigofera tidak tahan lama dan jika disimpan dalam
waktu yang lama maka akan menurunkan kadar protein yang terkandung di dalam
indigofera tersebut. Untuk itu perlu dilakukan pengawetan legum Indigofera
zollingeriana dimana salah satu metode pengawetan yang relevan adalah dijadikan
pelet.

Pelet adalah bahan baku pakan yang telah dicampur, dikompakkan dan
dicetak dengan mengeluarkan dari die melalui proses mekanik (Nilasari, 2012).
Pakan dalam bentuk pelet merupakan salah satu bentuk awetan karena melalui
pengawetan bahan pakan dalam bentuk yang lebih terjamin tingkat pengadaan dan
penyediaannya dalam hal mempertahankan kualitas pakan (Mathius et al., 2006).
Keuntungan pengolahan pakan menjadi pelet diantaranya akan mengurangi
pengambilan ransum secara selektif oleh ternak, membantu ternak untuk menyerap
nutrisi-nutrisi  yang terkandung dalam pakan, karena pada setiap pelet telah
mengandung semua nutrisi yang diperlukan, sehingga tidak ada nutrisi yang terbuang,
meningkatkan kepadatan ransum, sehingga distribusi pakan lebih mudah (Akhadiarto,
2010). Sedangkan kekurangan dari dijadikannya bahan pakan menjadi pelet yaitu;
memerlukan biaya yang besar untuk pembelian alat pelet, selain itu diperlukan waktu
yang panjang untuk proses pembuatan pelet.

Industri pakan skala besar melakukan proses produksi dalam jumlah yang
banyak dan waktu penyimpanan yang cukup lama. Jika pakan jumlahnya banyak, dan
tidak habis sekali distribusi, maka kestabilan barang tersebut harus dapat dijaga untuk
menjaga kualitasnya. Hal ini tentunya membutuhkan sistem pergudangan dan
penyimpanan dan penyimpanan yang efektif untuk produk jadi yang diproduksi
tersebut. Menurut Wigati (2009) proses penyimpanan adalah suatu kegiatan yang
dilakukan untuk menahan atau menunda suatu barang sebelum barang tersebut

dipakai tanpa merubah bentuk barang tersebut. Penyimpanan merupakan proses
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penahanan barang sewaktu menunggu permintaan untuk dikeluarkan. (Sitompul,
2010).

Kualitas fisik pakan yang disimpan akan turun jika melebihi batas waktu
tertentu. Oleh sebab itu uji kualitas fisik pakan sangat penting untuk diketahui.
Kualitas fisik pakan merupakan sifat dasar pakan, sehingga dengan mengetahui sifat
fisik dari pakan maka dapat mengetahui batas maksimal penyimpanan pakan pada
gudang industri, sehingga pakan yang akan didistribusikan hingga sampai berada di
tangan peternak masih memiliki kualitas nutrisi yang baik.

Penelitian tentang kualitas fisik pelet berbahan legum Indigofera
zollingeriana masih sedikit, maka perlu dilakukan penelitian terkait pelet indigofera
terutama kualitas fisiknya sehingga dapat diketahui komposisi bahan pakan pelet

yang efesien terhadap penyimpanan pakan pada gudang industri.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kualitas fisik pelet berbahan legum

Indigofera zollingeriana dengan komposisi formula pelet yang berbeda.

1.3. Kegunaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kualitas
fisik pelet Indigofera zollingeriana dengan komposisi yang berbeda sehingga didapati
komposisi pelet Indigofera zollingeriana yang efesien untuk penyimpanan pakan

pada pergudangan industri pakan ternak.
1.4. Hipotesa

Komposisi formula pelet Indigofera zollingeriana yang berbeda akan

memiliki kualitas fisik yang berbeda juga terhadap penyimpanan pakan.
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